Hukum Shalat Ghaib Jenazah Covid 19 
Oleh : Firanda Andirja Abidin 

Tentu perkara yang sangat menyedihkan tatkala ada kerabat 
atau kawan dekat yang meninggal akibat covid 19 lantas tidak 
sempat menyolatkannya, mengingat jenazah dimakamkan 
dengan protap covid 19, sehingga dibatasi yang menguburkannya 
dan yang menyolatkannya. Apakah boleh menyolatkan jenazah 
tersebut dengan shalat ghaib? 

Untuk membahas permasalahan ini maka kita perlu tahu 
terlebih dahulu hukum shalat ghaib menurut pendapat para 
ulama Islam. Berikut ini penjelasan singkat khilat ulama terkait 
permasalahan tersebut. Secara umum para ulama terbagi menjadi 
dua pendapat, 

(1) Pendapat bahwa shalat ghaib tidak disyariatkan sama sekali, 
dan ini adalah pendapat Malikiyah dan Hanatiyah. 

(2) Pendapat bahwa shalat ghaib disyariatkan. Para ulama yang 
menganggap disyariatkan juga terdiri atas 3 pandangan : 
Disyariatkan secara Mutlaq terhadap mayat muslim manapun 
dengan syarat di luar kota atau di dalam kota namun tidak 
mungkin mayat tersebut dihadirkan untuk dishalatkan. Ini adalah 
pendapat Syatiiyah dan Hanabilah. 

Disyariatkan jika mayat tersebut tidak ada yang menyolatkannya 
(ini adalah salah satu riwayat dari Imam Ahmad) 
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Disyariatkan jika mayat tersebut adalah orang yang berjasa bagi 
kaum muslimin, meskipun sudah dishalatkan. (Ini juga salah satu 
riwayat dari Imam Ahmad) 


Hukum Shalat Ghaib 


r-1 


Khilaf 




Mazhab Malikiyah Riwayat Imam 
dan Hanatiyah Ahmad 


( 1 ) 

Mazhab$yafi'iyah 
dan Hanabilah 



Riwayat Imam Ahmad 

(Jikatidakada yang menyalatkan) 


( 3 ) 


RiwayatlmamAhmad 

(Jika jenazah memiliki jasa) 
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Berikut yang berpendapat tidak disyariatkan : 


Shatat ghaib tidak disyariatkan 

I 

Shalat ghaib yang pernah dilakukan oleh Nabi Shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah kekhususan beliau ditinjau dari dua hal: 


I 

Allah menampakkan jasad jenazah An-Najasyi di hadapan Rasulullah namun para sahabat tidak 
melihatnya, sebagaimana hadits riwayat Ibnu Hibban no, 3102 dari 'Imran bin Hushain, 


i , 


4jJu ju 4ijL> ji jjlki i lfij ikji jSj iWU IjUj 

"Rasullullah mengabarkan kepada kami 'sesungguhnya saudara kalian An-Najasyi telah wafat, berdirilah 
kalian dan shalatlah (shalat gaib) untuknya' Maka Rasulullah berdiri dan para sahabat berbaris 
membuat shaf di belakang beliau. Nabi bertakbir empat kali, dan para sahabat tidak menyangka 
kecuali jenazah (An-Najasyi) telah berada di depan Rasulullah." 


& iii iil i Ut ijUj lyj/j ijy p&i ji vjiLj 4i)! jU iii liiJi 

' , i 


1 


Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam 
tidakpernah melakukan shalat 
ghaiblagi setelah apa yangbeliau 
lakukan terhadap An-Najasyi 


Hasits ini disahihkan oleh Al-Albani dalam At-Ta'liqatul Hisan no, 3092, dan lihat pula dalam Fathul 
Baari 3/188. Oleh karena itu tidak bisa disebut bahwa Nabi melakukan shalat ghaib 





♦ 

Mazhab Malikiyah 

1 

Mazhab Hanatiyah 

1 

4 

Riwayat Imam Ahmad 

1 

2/143 

\ 

1/312 3li£ll jiUaJl t!U, 

2/382 


1/427 jjtyiil j^i 2/193 jiijJi /Ji 1/367 jiili 
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Berikut yang berpendapat disyariatkan 

Shalat ghaib disyariatkan 

♦ 

(1) — 2/533 Juli 

Syafi'iyahdan Hanabilah 


Jika jenazah di luar kota 

Boleh meskipun: 

• Jarak ke kota tersebut kurang dari jarak $afar 

• Mayatsudahdishalatkan 

• Mayatnya bukan di arah kiblat 



Syarat Syafi'iyah: Syarat Hanabilah: 

• Sudah dimandikan, kecuali ’ Shalatghaib dilakukan 
jika tidak memungkinkan kapan saja namun tidak 

• Yang menyalatkan telah boleh lebih dari satu bulan 

mumayyiz ketika hari sejak mayat dikuburkan, 

wafatnya orang yang akan karena jasad telah hancur 
dishalatkan jika dikuburkan lebih dari 

satu bulan 

1/322 JikLi^i 



Jika jenazah masih di dalam kota 



Mayatnya tidak Memungkinkan 

mungkindihadirkan untukmenghadiri 

Syafi'iah dan Hanabilah: Boleh 

3/53 (Jh JjLi SjU j aiuJi 
2/382 ^i jHJ-i 

Syafi'iah dan Hanabilah: Tidak boleh 

3/75 ^uJi^i jiLli juidi 
2/383 (^LijiLlj-i 
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Shalatghaibdisyariatkan 


( 2 ) 

Disyariatkan jika jenazah 
tersebut belum di shalatkan 
(Riwayat Imam Ahmad) 


(3) 

Disyariatkan jika jenazah yang 
bersangkutan memiliki jasa 
(Riwayat Imam Ahmad) 


IbnuTaimiyah Al-Khatthabi Ar-Ruyani 
sebagaimana dinukil _ sebagaimana dinukil 
dalam al-lnshaaf ^ dalam Fathul Baari 

2/533 3/188 


Fatwa Lajnah Daimah 
8/418 <wii»iji b|Jli jjii 


ji: Jli 

Riwayatlmam Ahmad 
yangdinukil oleh Ibnu 
Taimiyah dalam al- 

Fatawa al-kubra 5/360 
dan al-lkhtiyaaraat h.82 
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Pendapat yang penulis lebih condong kepadanya adalah 
pendapat bahwa shalat ghaib disyari'atkan jika memang jenazah 
belum dishalatkan (salah satu riwayat dari al-lmam Ahmad, al- 
Khottobi, dan Ar-Ruyani dari madzhab Syatii). Hal ini mengingat 
bahwa Nabi hanya melakukannya sekali saja terhadap jenazah 
raja an-Najasyi karena raja an-Najasyi belum disholatkan. 

Adapun dalil yang menjadi pegangan oleh madzhab Malikiyah 
dan Hanatiyah bahwa jasad an-Najasyi di hadapan Nabi maka 
tekstual hadits tidak sharih (tegas dan jelas) menyebutkan akan 


hal itu. Lafal hadits nya Aj Jj (jLj 



shahabat tidaklah menduga melainkan jenazah An-Najasyi berada 
di hadapan Nabi shallallahu alaihi wasallam ;/ (HR Ibnu Hibban no 
3092) 

Adapun riwayat yang menyebutkan bahwa tempat tidur an- 
Najasyi ditampakan di hadapan Nabi ketika shalat ghaib maka 
datang dari riwayat al-Waqidi, dan al-Waqidi adalah matruk 
menurut ahli hadits sehingga riwayatnya lemah apalagi 
riwayatnya tanpa sanad sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Hajar 
(Lihat Fathul Baari 3/188) 

Adapun pendapat Syatiiyah dan Hanabilah bahwasanya jika 
jenazah di luar kota maka boleh untuk menyolatkannya dengan 
shalat ghaib, maka Nabi shallallahu alaihi wasallam telah sampai 
kepada beliau banyak sahabat yang meninggal di kota lain namun 
tidak diriwayatkan sama sekali bahwa beliau menyolatkan mereka 


6-9 



dengan shalat ghaib. Kecuali Muawiyah bin Muawiyah al-Madani 
yang meninggal di Madinah dan kondisi Nabi lagi di Tabuk maka 
Nabipun menyolatkannya. Namun hadits ini disepakati akan 
lemahnya dan kemudian lafal haditsnya menunjukan bahwa Nabi 
tidak sedang shalat ghaib karena bumi dilipat sehingga jasad 
jenazah sahabat tersebut hadir di hadapan Nabi shallallahu alaihi 
wasallam. 

Lantas apa yang bisa kita lakukan terhadap jenazah tersebut? 
Pertomo : Kita banyak mendoakannya, dan doa untuk mayat tidak 
disyaratkan harus dalam kondisi shalat ghaib. Kita boleh 
mendoakannya kapan saja. 

Keduo : Kita juga boleh menyolatkan langsung mayat tersebut 
setelah mayat tersebut dikuburkan meskipun di kemudian hari. 
Hal ini berdasarkan hadits Ibnu Abbas radhiallahu anhu, beliau 
berkata : 


loI :Jll :'jJU «?'Jla ^Ji» :Jlii ai jJL 

aUp Ij'j caJL>- \saajai jj <j' JJJ' (J :'jJU 


"Nabi melewaiti suatu kuburan yang mayatnya dikuburkan di 
malam hari. Maka Nabi berkata, "Kapan dikubur ini?". Mereka 
berkata, "Semalam". Nabi berkata, "Kenapa kalian tidak 
memberitahukan aku?". Mereka berkata, "Kami menguburkannya 
di tengah malam, maka kami tidak suka untuk membangunkan 
engkau". Maka Nabi pun berdiri dan kamipun bershat di belakang 


7-9 



beliau, dan aku termasuk dalam barisan tersebut. Lalu Nabipun 
menyolatkannya" (HR Al-Bukhari no 1321, dan juga dari riwayat 
Abu Hurairah no 458) 

Demikian juga telah datang atsar dari para sahabat dan para tabiin 
yang mereka shalat jenazah setelah mayat dikuburkan (lihat 
riwayat-rwiayat yang dibawakan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al- 



Ibnu Hazm di al-Muhalla bil Atsar 3/366) 

Para ulama berselisih berapa lama jarak boleh menyolatkan 
dengan mayat di kubur?, ada yang mengatakan maksimal 3 hari, 
ada yang mengatakan maksimal sebulan (karena menurut mereka 
setelah sebulan jasad telah sirna sehingga tidak ada yang bisa 
disholatkan). Namun ini semua tidak ada dalilnya (lihat al-Muhalla 
3/366). Hanya saja sebagian ulama juga menyatakan bahwa yang 
boleh menyolatkan setelah dikuburkan adalah orang yang ketika 
sang mayat meninggal ia dalam kondisi sah untuk shalat. Contoh 
seseorang yang berumur 20 tahun maka tidak boleh shalat 
jenazah untuk mayat yang telah meninggal 21 tahun yang lalu, 
karena ketika mayat tersebut meninggal ia belum lahir. (Lihat Asy- 
Syarh al-Mumti', al-Utsaimin 5/346) 

Peringatan : Karena hal ini adalah permasalahan khilatiyah maka 
menurut madzhab Syatiiyah dan madzhab Hanabilah tidak 
mengapa melaksanakan shalat ghaib jika memang mayat tidak 
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bisa dihadirkan atau karena kita tidak memungkinkan untuk 
menghadiri shalat jenazahnya. Hal ini sebagaimana yang terjadi 
sekarang terhadap jenazah covid 19. Karenanya jika ada yang 
shalat ghaib bagi jenazah covid 19 maka tidak perlu kita 
mengingkari. Wallahu a'lam bisshawab. 


Ceger, Jakarta Timur 17 April 2020 
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